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Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang : a. bahwa ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI
Nomor: 20/DSN-MUIIV/2001 tentang Pedoman Pelaksanaan
Investasi untuk Reksa Dana Syariah dan Fatwa DSN-MUI Nomor:
80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam
Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler
Bursa Efek, belum mengatur kriteria penawaran umum dan
mekanisme transaksi Exchange Traded Fund,
b. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan lebih lanjut dari aspek
syariah terkait dhawabith (ketentuan) dan Audud (batasan) tentang
Exchange Traded Fund,

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana pada huruf a dan b,
DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang Exchange
Traded Fund (ETF) Syariah untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SSW.T.:
a. Q.S. al-Baqgarah (2): 275:
5 e aall i s 5
“..dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba...”

b. Q.S. al-Baqgarah (2): 278:
Gtabh 38 O] G G (53 Lo 15335 b 15551 153aT 6301 €8l
“Hai orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
mukmin.”

c. Q.S. al-Bagarah (2): 283:
4 ) g5 (AT Gadl (o1 35410 Ui a8l el ().

“..Akan tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang
lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia ' /4!/



154 Exchange Traded Fund (ETF) Syariah 2

(utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya...”

d. Q.S. an-Nisa’ (4): 29:
&2 Sl 5386 AT ) gl wis (181540 15KE ¥ 1537 gaidl @ o
i 215
“Hai orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu...”

e. Q.S. an-Nisa’ (4): 58:

\ysmu‘wutw‘ms}mjwi JIcBlT16353 O n$palidn &)
L Jaady

p4

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah
kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil...”

f. Q.S. al-Ma’idah (5): 1:
. 2580 15851 b.mi Galigde

“Hai orang yang beriman, penuhilah janji-janji...”
g. Q.S. al-Qashash (28)' 26:
U«AS" 6‘9.::_“ """"" ‘L}APU‘ sbﬁm‘m\u L’A-é‘do-‘s_a.“ﬁ

“Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai
ayahku, pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang
engkau pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.’”

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Tirmidzi dari kakeknya ‘Amr bin ‘Auf
al-Muzani, dan riwayat al-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin ‘Amr
bin ‘Auf al-Muzani r.a., dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah
s.a.w. bersabda:

Gsatedls s ot 5T Wls w55 Ll W) Speledl s $a15 Alla
Gha a0 5 W w55 Ly Ylm-‘?ﬁ)-w&‘-

“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
vang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”

b. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu 'Abbas, dan riwayat Imam Malik dari Yahya:
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“Rasulullah s.a.w. menetapkan: Tidak boleh membahayakan/
merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya
(kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya
(perbuatan yang merugikannya).”

c¢. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah:
b3 3lasdl o (e eling il 41 o il gy 503 JB 5550 4l 2

Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a., ia berkata, “Rasulullah s.a.w.
melarang jual beli hashah dan jual beli yang mengandung gharar”
(H.R. Muslim).

d. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari Hakim bin Hizam:

Y10 Lyl & 3sdd) o DT suie Gl s piall a3l U350

(ol crse) Eliie Gl s 25
Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Saya menemui
Rasulullah s.a.w. lalu berkata: Seorang laki-laki datang kepadaku
meminta agar saya menjual suatu barang yang tidak saya miliki,
(bolehkah saya menjual barang tersebut) lalu saya akan membeli di
pasar kemudian saya serahkan kepadanya?. Rasulullah s.a.w.

menjawab: “Janganlah kamu menjual sesuatu yang tidak kamu
miliki” (H.R. al-Tirmidzi)

e. Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari:
daysl) il e (g plid dale Al o il Joliy O 535 o3l o=
(CEFEIRN NI EM]

i

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah s.a.w.
melarang (untuk) melakukan najsy (penawaran palsu).” (H.R.
al-Bukhari).

f. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari:

I g aide 4 Jio ol sy JIB UG L 4 (o5 pulie il o
fas ¥ 453 L el oY B0 6 ol Sl s Y5 HUSY 1556
(dmamie 3 Goledl doya ) Hlade 0 685 ¥ JB 5l Sals

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., berkata: Rasulullah s.a.w.
bersabda: “Jangan kamu sekalian menemui para pengendara
(pembawa barang dagangan, pen.) dan jangan melakukan bai’
hadhir li-bad (orang kota menjual kepada orang desa).” la
(periwayat) berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas: apa arti:
“Jangan melakukan bai’ hadhir li-bad ’? la menjawab: orang kota
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tidak boleh menjadi perantara (calo) bagi orang desa. (H.R.
Bukhari)
g. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari Anas bin Malik:
05 15085 Ll £ liy il bl i sl U525 5T s 03 el 02
o (521 18D by 15T 05 185 £ 4015 sl 138 @05 0

Ofadss U5 Blatld pads e usi b4 a2 Je st G4 olles il ol
(45 § gafl dy3l) G S 136 e 581 1B s Lagielid
Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., bahwa Rasulullah s.a.w.,
menjual sehelai hils (alas yang biasanya digelarkan di rumah) dan
sebuah qadah (gelas). Beliau menawarkan: “Siapakah yang mau
membeli hils dan qadah ini?” Seseorang berkata: “Saya siap
membeli keduanya dengan harga 1 (satu) dirham.” Nabi
menawarkan lagi, hingga dua kali: "Man yazid ’ala dirhamin
(siapakah yang mau menambahkan pada satu dirham)?” Lalu
seseorang menyerahkan dua dirham kepada Rasulullah.” Beliau
pun menjual kedua benda itu kepadanya. (H.R. al-Tirmidzi)

h. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar:

¥ skl olies adle A1 i o1 U5 U6 I8 535 o3 bl i
(e § 4l ol dmysl) Aye Do B 3B 8534
Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., ia berkata, Rasulullah s.a.w.

bersabda : “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.”
(H.R. Ibnu Majah)

i. Hadis Nabi riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu
Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

AP PAEY S EEN AR
“Siapa saja yang mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya.”

3. Kaidah fikih:
loiyind e 2105 303 T3 Sl Sl g g -

“Pada dasarnya, segala bentuk mu’amalah boleh dilakukan
sepanjang tidak ada dalil yang mengharamkannya.”

OS5 VAN |
“Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihilangkan.”
OB A8 B Bl - ¢

“Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihindarkan sedapat
mungkin.”

alially b3he el e bl (830a3 - 5

/
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“Tindakan atau kebijakan Imam [pemegang otoritas] terhadap
rakyat harus berorientasi pada mashlahat.”

Al s G J3T aalali £33 -

“Mencegah mafsadah (kerusakan) harus diutamakan daripada
mengambil kemaslahatan.”

o 50 bl J1 63Tl -

“Apa saja yang menjadi perantara (medza) terhadap perbuatan
haram, haram pula hukumnya”

Memperhatikan : 1. Pendapat para ulama, antara lain:
a. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, juz V h. 167:

st Clle GALS w,bm@ﬂw@,mw tub

“Jika salah satu pihak dari dua pihak yang bermitra membeli
bagian mitranya dalam kemitraan tersebut, hukumnya boleh,
karena ia membeli hak milik orang lain.”

b. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, juz 6, h 468:
(K lioy s dalle bl Jio 26201 G150 (a2 125 Jadey LISHEI 55505
Ay KON I3 (3 86 l5 (BLa o g B53ks (a1 48] 3 Ll
0¥ @all) Usak ) Yo clBidal) paidl ik Eais 565 1Jad
(C AV I ] AREE ICPRES I CP JVAFA[] PEPRE

“Akad taukil (wakalah) boleh dilakukan, baik dengan imbalan
maupun tanpa imbalan. Hal itu karena Nabi shallallahu 'alaihi wa
alihi wa sallam pernah mewakilkan kepada Unais untuk
melaksanakan hukuman, kepada Urwah untuk membeli kambing,
dan kepada Abu Rafi’ untuk melakukan qabul nikah, (semuanya)
tanpa memberikan imbalan. Nabi pernah juga mengutus para
pegawainya untuk memungut sedekah (zakat) dan beliau
memberikan imbalan kepada mereka.”

c. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam al-Mu 'amalat al-Maliyyah al-
Mu’ashirah, h. 89:

)_>-| Ju.{g )."-L» @443 \.«..N <L‘>L‘=:JJ 4.“53.” Jb—"' Ul’c &;i’t m\j

“Umat sepakat bahwa wakalah boleh dilakukan karena
diperlukan. Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan maupun
tanpa imbalan.”

d. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam Al-Figh Al-Islami Wa
Adillatuhu, juz 5, h. 4058:
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E 2o -

Eas j;&&@i@giﬁ@;m&g@\53'?.;7;3;35;;%&5531 Funi
adoly oLyl daall) .. A03ak o ey olBliall aid) Al
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“Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan maupun tanpa
imbalan, hal itu karena Nabi shallallahu 'alaihi wa alihi wa sallam
pernah mengutus para pegawainya untuk memungut sedekah
(zakat) dan beliau memberikan imbalan kepada mereka....”

2. Peraturan Perundang-undangan yang terkait:

a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang
Pasar Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995
Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3608) dan
Peraturan Pelaksanaannya.

b. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 4) dan Peraturan
Pelaksanaannya.

3. Fatwa-Fatwa DSN-MUI yang terkait:

a. Fatwa DSN-MUI Nomor: 20/DSN-MUI/IV/2001 tentang
Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana Syariah;

b. Fatwa DSN-MUI Nomor: 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar
Modal dan Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal;

c. Fatwa DSN-MUI Nomor: 80/DSN-MUI/III/2011 tentang
Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan fek
Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.

d. Fatwa DSN-MUI Nomor: 135/DSN-MUI/V/2020 tentang Saham.

4. Surat dari PT Bursa Efek Indonesia No. S-03986/BEI.PMS/05-2022
tertanggal 30 Mei 2022 perihal Permohonan Permintaan Fatwa
Exchange Traded Fund (ETF) Syariah; dan FGD antara PT Bursa
Efek Indonesia dengan DSN-MUI pada tanggal 10 Desember 2022
dan 27 Desember 2022 di Jakarta;

5. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada hari Jumat tanggal 6
Dzulga’dah 1444 H/ 26 Mei 2023 M.

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : FATWA TENTANG EXCHANGE TRADED FUND (ETF)
SYARIAH
Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:
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1. Exchange Traded Fund (ETF) Syariah adalah Reksa Dana Syariah
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) yang unit penyertaannya
diperdagangkan di Bursa Efek.

2. Efek adalah surat berharga atau kontrak investasi baik dalam bentuk
konvensional dan digital atau bentuk lain sesuai dengan
perkembangan teknologi yang memberikan hak kepada pemiliknya
untuk secara langsung maupun tidak langsung memperoleh manfaat
ekonomis dari penerbit atau dari pihak tertentu berdasarkan
perjanjian dan setiap Derivatif atas Efek, yang dapat dialihkan
dan/atau diperdagangkan di Pasar Modal.

3. Efek Syariah adalah surat berharga atau kontrak investasi yang
diterbitkan sesuai dengan prinsip syariah.

4. Reksa Dana (RD) adalah wadah yang dipergunakan oleh Manajer
Investasi (MI) untuk menghimpun dana dari investor untuk
diinvestasikan dalam portofolio Efek, portofolio investasi kolektif,
dan/atau instrumen keuangan lainnya.

5. Kontrak Investasi Kolektif (KIK) adalah kontrak antara MI dan Bank
Kustodian (BK) yang secara kolektif mengikat investor; MI
berwenang untuk mengelola portofolio investasi kolektif, dan BK
berwenang untuk melaksanakan penitipan kolektif.

6. Unit Penyertaan (UP) adalah satuan ukuran yang menunjukkan
bagian kepemilikan investor dalam ETF.

7. Unit Kreasi adalah satuan yang diberlakukan di pasar perdana yang
terdiri dari sejumlah UP.

8. Penyertaan dana (subscription) adalah transaksi penyertaan dana
investor kepada MI untuk tujuan investasi reksa dana.

9. Pencairan dana (redemption) adalah transaksi pencairan dana
investasi reksa dana oleh investor.

10. Manajer Investasi (MI) adalah pihak yang kegiatan usahanya
mengelola portofolio Efek, portofolio investasi kolektif, dan/atau
portofolio investasi lainnya untuk sekelompok nasabah atau nasabah
individual, kecuali perusahaan asuransi, perusahaan asuransi syariah,
dana pensiun, dan bank yang melakukan sendiri kegiatan usahanya
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

11. Manajer Investasi Syariah (MIS) adalah MI yang dalam anggaran
dasarnya menyatakan bahwa kegiatan dan jenis usaha, cara
pengelolaan dan/atau jasa yang diberikan, sesuai dengan prinsip
syariah di pasar modal.

12. Unit Pengelolaan Investasi Syariah (UPIS) adalah bagian dari MI
yang memiliki tugas dan tanggung jawab mengelola portofolio Efek
atau portofolio investasi kolektif, mengembangkan dan memasarkan
jasa atau produk pengelolaan investasi yang sesuai dengan prinsip
syariah.
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13. Ml yang mengelola ETF Syariah adalah MIS atau MI yang memiliki
UPIS sesuai peraturan yang berlaku.

14. Bank Kustodian (BK) adalah bank yang memberikan jasa penitipan
Efek dan harta lain yang berkaitan dengan Efek, harta yang berkaitan
dengan portofolio investasi kolektif, serta jasa lain, termasuk
menerima dividen, imbal hasil, dan hak lain, menyelesaikan
transaksi Efek, serta mewakili pemegang rekening yang menjadi
nasabahnya.

15. Dealer Partisipan (DP) adalah anggota Bursa Efek yang bekerja sama
dengan MI yang mengelola ETF untuk melakukan penjualan atau
pembelian UP, baik untuk diri sendiri maupun untuk pemegang UP
ETF.

16. Anggota Bursa Efek (AB) adalah pihak yang memperoleh izin usaha
atau persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan mempunyai
hak untuk menggunakan sistem dan/atau sarana Bursa Efek sesuai
dengan peraturan Bursa Efek.

17. Sponsor adalah pihak (orang perseorangan, perusahaan, usaha
bersama, asosiasi, atau kelompok yang terorganisasi) yang bekerja
sama dengan MI untuk melakukan penyertaan dalam bentuk uang
dan/atau Efek dalam rangka penerbitan ETF sesuai dengan jangka
waktu yang disepakati.

18. Bursa Efek adalah penyelenggara pasar di pasar modal untuk
transaksi bursa.

19. Riba adalah tambahan atas utang piutang berdasarkan kesepakatan
dan/atau kebiasan, dan pertukaran barang ribawi sejenis yang tidak
memenuhi ketentuan yad bi yad (tunai) dan mitsl bi mits] (sama
kuantitas dan/atau kualitasnya).

20. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai
kualitas dan/atau kuantitas obyek akad maupun mengenai
penyerahannya.

21. Maysir adalah segala bentuk permainan atau transaksi yang
disyaratkan adanya suatu harta/materi yang diambil dari pihak yang
kalah untuk diberikan kepada pihak yang menang.

22. Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau
kerugian pihak lain.

23. Wa’'d adalah pernyataan kehendak dari seseorang atau satu pihak
untuk melakukan sesuatu yang baik (atau tidak melakukan sesuatu
yang buruk) kepada pihak lain di masa yang akan datang.

24. Akad wakalah adalah akad pemberian kuasa dari muwakkil kepada
wakil untuk melakukan perbuatan hukum tertentu.

25. Akad wakalah bi al-ujrah adalah akad wakalah yang disertai dengan
imbalan berupa ujrah (fee).
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Kedua :  Ketentuan Hukum

Kegiatan penawaran dan transaksi ETF Syariah boleh dilakukan dengan
mengikuti ketentuan dan batasan yang terdapat dalam fatwa ini.

Ketiga : Karakteristik ETF Syariah

1. ETF Syariah tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah, yaitu
antara lain harus terhindar dari riba, gharar, maysir dan dharar;

2. ETF Syariah dapat ditransaksikan di pasar perdana dan pasar
sekunder secara bersamaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
selama masih diperdagangkan di Bursa Efek;

3. Unit Kreasi di pasar perdana dapat ditransaksikan dalam satuan UP
di pasar sekunder, demikian juga sebaliknya, pembelian UP di pasar
sekunder dapat ditransaksikan dalam bentuk Unit Kreasi di pasar
perdana.

Keempat : Ketentuan terkait Para Pihak dan Akad
1. Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi ETF Syariah adalah:

a. MI yang mengelola ETF Syariah; :
b. Bank Kustodian (BK) untuk pembentukan KIK;
c. Dealer Partisipan (DP);

d. Sponsor (jika ada); dan

e. Investor.

2. MI yang mengelola ETF Syariah harus:
a. amanah, menjalankan dan mematuhi prinsip kehati-hatian, serta
memenuhi prinsip-prinsip syariah;
b. melakukan kontrak perjanjian dengan BK dalam rangka
membentuk KIK; dan '
¢. melakukan Kkontrak perjanjian dengan DP untuk menjadi
perantara transaksi ETF di pasar perdana dan menyediakan
likuiditas perdagangan ETF Syariah di pasar sekunder.
3. MI yang mengelola ETF Syariah dapat:
a. membagikan dividen kepada para pemegang UP sesuai dengan
proporsi kepemilikannya; dan
b. melakukan kontrak perjanjian dengan Sponsor.
4. MI yang mengelola ETF Syariah akan mendapatkan imbalan dari
setiap pengelolaan portofolio efek RD yang mendasari ETF Syariah.

5. DP harus melakukan penawaran jual dan penawarén beli di pasar
sekunder dalam rangka menyediakan likuiditas perdagangan, dan
harus merealisasikan transaksi sesuai dengan komitmen yang
disepakati sebagaimana yang tertuang dalam perjanjian dengan MI
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

6. DP akan mendapatkan imbalan dari setiap transaksi Unit Kreasi, dan
pengelolaan portofolio efek RD.
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7. DP dalam transaksi ETF Syariah di pasar perdana berfungsi sebagai:
a. Perantara transaksi antara investor dengan MI; dan

b. Wakil MI dalam melakukan jual beli portofolio efek syariah yang
mendasari ETF Syariah di Bursa Efek;

8. Akad antara MI dengan DP adalah akad wakalah bil ujrah untuk
menjadi perantara transaksi dengan investor dan melakukan jual-beli
efek syariah yang mendasari ETF Syariah.

9. Akad antara investor yang melakukan penyertaan (subscription)
Unit Kreasi dalam bentuk efek syariah dengan DP sebagai wakil MI
menggunakan akad wakalah bil ujrah.

10. Akad antara investor yang melakukan penyertaan (subscription)
Unit Kreasi dalam bentuk uang tunai atau gabungan antara uang
tunai dan efek syariah dengan DP sebagai wakil MI adalah wakalah
bil ujrah. \

11. Sponsor dan MI yang mengelola ETF Syariah saling berjanji
(muwa’adah) untuk melakukan penyertaan uang tunai dan/atau efek
syariah, serta melakukan pencairan (redemption) Unit Kreasi kepada
MI yang mengelola ETF Syariah sesuai kesepakatan dalam
pengelolaan ETF Syariah.

Kelima : Ketentuan Transaksi ETF Syariah di Pasar Perdana

1. Transaksi ETF Syariah di pasar perdana dapat dilakukan selama
produknya (efek yang akan masuk dalam portofolio ETF) masih
diperdagangkan di Bursa Efek.

2. Proses penciptaan Unit Kreasi harus dilakukan oleh MI yang
mengelola ETF Syariah dan harus melalui DP.

3. Investor dapat melakukan penyertaan (subscription) Unit Kreasi
kepada MI yang mengelola ETF Syariah dalam bentuk uang tunai,
efek syariah atau keduanya.

4. Jika investor menyerahkan efek syariah untuk penyertaan
(subscription) Unit Kreasi, maka efek syariah tersebut harus menjadi
bagian dari Unit Kreasi yang diciptakan.

Keenam : Ketentuan Transaksi ETF Syariah di Pasar Sekunder

1. Mekanisme transaksi ETF Syariah di pasar sekunder dilakukan
secara real time menggunakan akad bai’  al-musawamah
sebagaimana mekanisme transaksi efek bersifat ekuitas di Pasar
Reguler Bursa Efek.

2. Mekanisme transaksi ETF Syariah di pasar reguler Bursa Efek harus
mengikuti ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) sebagaimana
terdapat dalam fatwa Nomor: 80/DSN-MUVIII/2011 tentang
Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek
Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.
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Ketujuh

Kedelapan

Penyelesaian Perselisihan

Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat;

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain Badan Arbitrase
Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia (BASYARNAS — MUI)
atau Pengadilan Agama apabila musyawarah mufakat tidak tercapai.

Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal :6 Dzulga’dah 1444 H
26 Mei 2023 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL_)QL/

MAJELIS ULAMA INDONESIA

Wakil Ketua, Sekretaris,

DR. K.H. MARSUDI SYUHUD, M.M. DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN, M.A.

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia



